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MOTTO

Berupaya dengan kesungguhan

Memasrahkan seluruh urusan pada Allah

Bersyukur atas apapun yang diperoleh
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PERSEMBAHAN

Skripsi ini kupersembahkan untuk

Semua yang mendukung, mengasihi dan menyayangiku
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NURUDDIN JANGGI DAN UNIFIKASI MUSLIM DALAM
MENGHADAPI TENTARA SALIB (1146-1174 M)

ABSTRAK

Perang Salib ialah gerakan segenap kaum Kristen di Eropa yang pergi
memerangi kaum Muslim di Palestina secara berulang-ulang mulai dari abad 11
sampai ke 13 M guna membersihkan tanah suci dari kekuasaan kaum Muslim,
dengan maksud mendirikan gereja dan negara Kristen di Timur. Pada saat Perang
Salib Pertama, umat Islam belum memiliki sistem pertahanan yang terorganisir
sehingga mengalami kekalahan. Pada Perang Salib Pertama, tentara Kristen
berhasil mendirikan negara-negara Salib di Edessa, Antiokia, Yerussalem, dan
Tripoli. Pada tahun 1144 M, Edessa berhasil ditaklukkan oleh umat Islam.
Kejatuhan negara tentara Salib yang pertama ini menjadi sebab terjadinya Perang
Salib Periode Kedua.

Pada saat Perang Salib Kedua, umat Islam memiliki pertahanan yang kuat.
Nuruddin Janggi adalah sosok yang menjadi arsitek terbentuknya kekuatan umat
Islam. Dengan berbagai upaya ia satukan kekuatan Muslim dan wilayah-wilayah
Islam demi tujuan yang sama, yaitu melawan tentara Salib. Penelitian ini
bermaksud untuk mengungkap sosok Nuruddin Janggi, menjelaskan penyebab
terjadinya Perang Salib Kedua dan unifikasi Muslim yang dilakukan oleh
Nuruddin Janggi dalam menghadapi tentara Salib.

Dalam membahas perjuangan Nuruddin Janggi tersebut, peneliti
menggunakan pendekatan politik. Menurut Kuntowijoyo, perhatian ilmu politik
ialah pada gejala-gejala masyarakat, seperti pengaruh dan kekuasaan, keputusan
dan kebijakan, serta rekrutmen dan perilaku kepemimpinan. Teori yang digunakan
oleh peneliti adalah teori jihad dari Muhammad Chirzin. Menurut Chirzin, jihad
ialah perjuangan, pertempuran, perang suci melawan musuh-musuh sebagai
kewajiban agama. Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang dalam proses
penelitiannya bertumpu pada empat tahapan, yaitu heuristik (pengumpulan
sumber), verifikasi (kritik sumber), interpretasi (penafsiran), dan historiografi
(penulisan hasil penelitian).

Hasil dari penelitian ini adalah mengungkap bahwa seorang Nuruddin
Janggi telah berhasil menyatukan umat Islam dan membentuk tentara Muslim
yang besar. Perjuangannya itu efektif dalam mengusir tentara Salib di wilayah
Muslim. Perjuangan Nuruddin Janggi yang berlandaskan semangat jihad
bermanfaat bagi generasi Muslim saat ini dalam meraih kembali kejayaan Islam.

Kata Kunci: Nuruddin Janggi, Unifikasi Muslim, Jihad, dan Perang Salib
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN1

1. Konsonan

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Nama

ا alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

ب ba b be
ت ta t te
ث tsa ts te dan es
ج jim j je

ح ha h
ha (dengan garis di

bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ dzal dz de dan zet
ر ra r er
ز za z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص shad sh es dan ha
ض dlad dl de dan el
ط tha th te dan ha
ظ dha dh de dan ha
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas

غ ghain gh ge dan ha
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el

م mim m em
ن nun n en
و wau w we

ه ha h ha
لا lam alif la el dan a
ء hamzah ' apostrop
ي ya y ye

1Tim Penyusun, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan
Sejarah dan Kebudayaan Islam, 2010), hlm. 44-47.
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

… َ◌... Fathah a a

…
 ِ◌

… Kasrah i i

… ُ◌... Dlammah u u

b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Gabungan Huruf Nama
ي..◌َ .. fathah dan ya ai a dan i
و..◌َ .. fathah dan wau au a dan u

Contoh:
حسین : Husain
حول : haula

3. Maddah (panjang)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
ـــَـا fathah dan alif â a dengan caping di atas
ـــيِ kasrah dan ya î i dengan caping di atas
ــــُو dlammah dan wau û u dengan caping di atas

4. Ta Marbuthah
a. Ta Marbuthah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah
ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:
فاطمة : Fâtimah
مكة المكرمة : Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah
Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang bersaddah itu.
Contoh:
ربنّا : rabbanâ
نزّل : nazzala
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6. Kata Sandang
Kata sandang “ال” dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf
syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf qamariyah.
Contoh:
الشمش : al-Syamsy
الحكمة : al-Hikmah
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KATA PENGANTAR

بسم الله ا لر حمن ا لر حیم

رب العا لمین وبھ نستعین على أ مورالدنیا والدین الحمد 

سلا م على أشرف الأ نبیاء والمرسلین سیدّنا محمّد وعلى آلھ واصحابھ أجمعینلوالصلاة وا

Segala puji bagi Allah swt., Tuhan pencipta yang telah memberi sebaik-

baik nikmat berupa iman dan Islam. Shalawat dan salam semoga terlimpah kepada

Nabi Muhammad saw., yang telah membawa umat manusia keluar dari masa

kegelapan dan membawa rahmat bagi seluruh alam.

Skripsi yang berjudul “Nuruddin Janggi dan Unifikasi Muslim dalam

Menghadapi Tentara Salib (tahun 1146-1174 M)” ini merupakan upaya penulis

untuk menjelaskan upaya-upaya Nuruddin dalam menyatukan kekuasaan Muslim

untuk menghadapi Tentara Salib. Selama proses penulisan skripsi ini, banyak

kendala yang dialami penulis. Namun berkat bantuan dari berbagai pihak dan

karunia Allah swt., penulis dapat mengatasi kendala yang dialami. Oleh karena

itu, selesainya skripsi ini bukan hanya usaha penulis saja, tetapi juga atas

kerjasama dari berbagai pihak.

Untuk itu, penulis perlu menyampaikan ucapan terima kasih yang

sedalam-dalamnya kepada:

1. Dra. Hj. Ummi Kulsum, M.Hum sebagai pembimbing skripsi yang dengan

ikhlas meluangkan waktu, pikiran, dan tenaga untuk memberikan bimbingan

pada penulis. Atas arahan dan saran-saran dari beliau, penulis dapat menyusun

skripsi mulai dari tahap awal hingga akhir. Semoga Allah membalas waktu,

pikiran dan tenaga yang ia korbankan.
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2. Dekan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, Ketua Jurusan SKI, Sekretaris

Jurusan SKI, Riswinarno, S.S., M.M selaku Dosen Pembimbing Akademik,

dan seluruh dosen Jurusan SKI yang telah memberikan ilmu pada penulis.

Semoga Allah membalas sekecilpun ilmu yang telah diberikan dengan balasan

yang lebih besar.

3. Teman-teman mahasiswa Fakultas Adab dan Ilmu Budaya dan Jurusan SKI.

Kebersamaan kita dalam menempuh ilmu senantiasa penulis simpan dalam

catatan kenangan tersendiri. Khusus untuk SKI C angkatan 2010, terima kasih

atas pertemuan indahnya. Untuk semua teman penulis baik di Yogyakarta

maupun di kota-kota seberang, penulis berterima kasih sekali atas bantuannya.

Semoga Allah mengizinkan kita untuk berjumpa kembali.

4. Kedua orang tua, kakak-kakak, dan seluruh keluarga di Kediri, terima kasih

telah mendidik dan membesarkan penulis dengan penuh kasih sayang.

Untukmu calon imamku, terima kasih sekali atas dukungan yang telah kau

berikan. Tiada kata yang dapat penulis berikan selain rasa syukur diiringi doa

semoga Allah selalu mencurahkan anugerah yang indah untuk kita semua.

5. Keluarga Yogya yang telah memberikan tempat bernaung selama penulis

kuliah. Terima kasih untuk segala sesuatu yang telah panjenengan semua

berikan kepada penulis. Khusus untuk keluarga Bapak Cita, terima kasih

banyak atas kesempatan yang telah diberikan. Semoga Allah membalas

kebaikan mereka dengan kebaikan yang banyak dan memberi balasan yang

terbaik.
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Atas bantuan dan dukungan dari berbagai pihak di atas itulah penulisan

skripsi ini dapat diselesaikan. Namun demikian, pertanggung jawaban skripsi ini

sepenuhnya berada di tangan penulis. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan,

untuk itulah kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan.

Yogyakarta, 20 Mei 2015
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perang Salib ialah gerakan segenap kaum Kristen di Eropa yang pergi

memerangi kaum Muslim di Palestina secara berulang-ulang mulai dari abad

11 sampai ke 13 M guna membersihkan tanah suci dari kekuasaan kaum

Muslim dengan maksud mendirikan gereja dan Kerajaan Latin di Timur.2

Secara umum, Perang Salib merupakan istilah yang dipakai terhadap gerakan

umat Kristen Eropa Abad Pertengahan untuk membebaskan tanah suci

Yerussalem dari tangan kaum Muslim.3 Gerakan militer ini menjadi

serangkaian perang yang mana para tentaranya mengenakan simbol Salib, oleh

karena itulah disebut Perang Salib. Perang Salib dimulai sejak adanya seruan

kepada umat Kristen untuk melakukan pembebasan kota suci Yerussalem dari

kekuasaan umat Islam, oleh Paus Urbanus II pada tahun 1095 M. Perang

tersebut berlangsung hingga 1291 M.

Terdapat tiga faktor utama yang menjadi penyebab terjadinya Perang

Salib. Pertama, faktor politik yakni karena kebencian orang-orang Kristen

terhadap ekspansi bangsa Turki Saljuq (Seljuk) yang menyebabkan wilayah

Byzantium sedikit demi sedikit dikuasai oleh Muslim. Pada puncaknya, tahun

1071 M Alp Arslan (yang berkuasa tahun 1063-1072 M) memenangkan

2M. Yahya Harun, Perang Salib dan Pengaruh Islam di Eropah (Yogyakarta: CV. Bina
Usaha, 1987), hlm. 4.

3Ajat Sudrajat, Perang Salib dan Kebangkitan Kembali Ekonomi Eropa (Yogyakarta:
Leutika, 2009), hlm. 53.
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pertempuran di Manzikart dan menawan Kaisar Romanus Diogenes.4 Invasi

umat Islam itu mengancam kekuasaan Konstantinopel, hingga Kaisar Alexius

meminta bantuan pada Paus Urbanus II. Paus memandang permohonan itu

sebagai kesempatan untuk menyatukan kembali gereja Yunani dan Roma yang

sejak 1009 hingga 1054 M mengalami perpecahan.5 Kedua, faktor agama yakni

Khalifah al-Hakim dari Dinasti Fathimiyah pada tahun 1009 M memerintahkan

penghancuran beberapa gereja Kristen dan Kuburan Suci di Yerussalem.

Tindakannya ini menjadi salah satu sebab utama terjadinya Perang Salib.6

Selain itu juga karena adanya ketidakbebasan umat Kristen dalam menunaikan

ibadah semenjak Dinasti Seljuk menguasai Yerussalem. Hal ini disebabkan

karena para penguasa Seljuk menetapkan sejumlah peraturan yang dianggap

menyulitkan, bahkan mereka yang pulang berziarah sering mengeluh telah

mendapat perlakuan jelek dari orang-orang Seljuk yang fanatik.7 Ketiga, faktor

sosial ekonomi yang didorong oleh adanya kenyataan bahwa di Eropa saat itu

terdapat sistem sosial diskriminatif. Pada saat itu rakyat jelata dalam keadaan

tertindas dan harus tunduk pada bangsawan. Rakyat jelata itu turut serta dalam

Perang Salib dengan harapan memperoleh perbaikan ekonomi, kebebasan dan

kesejahteraan sebagaimana yang dijanjikan oleh gereja. Keadaan yang terus

menerus memburuk diderita oleh bangsa Eropa baik secara ekonomi maupun

politik pada gilirannya malah menjadi pemicu antusiasme untuk menyambut

4Philip K. Hitti, History of The Arabs, terj. R. Ceccep Lukman Yasin, Dedi Slamet
Riyadi (Jakarta: Serambi, 2010), hlm. 604.

5Ibid., hlm. 811.
6Ibid., hlm. 792.
7Dewan Redaksi, “Perang Salib” dalam Ensiklopedi Islam, Jilid IV (Jakarta: PT Ichtiar

Baru van Hoeve, Cet. 1, 1993), hlm. 240.
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seruan bergabung dalam Perang Salib, apalagi telah dinyatakan sebagai perang

suci agama.8

Para sejarawan memiliki perbedaan dalam membagi periodisasi Perang

Salib. Philip K. Hitti membagi Perang Salib dalam tiga periode besar.9 Yahya

Harun mengambil pendapat dari Ahmad Syalabi, membagi Perang Salib dalam

tujuh periode.10 Hamka membagi Perang Salib dalam delapan periode.11 Ajat

SudRajat menguraikan ekspedisi Perang Salib dalam sembilan gelombang.12

Di antara perbedaan periodisasi Perang Salib tersebut, peneliti

mengambil periodisasi menurut Hitti. Periode pertama (1096-1144 M) disebut

dengan periode penaklukan, dimulai dari penaklukkan pertama kali oleh tentara

Salib sampai dengan ketika Imaduddin Janggi dari Mosul merebut kembali

kota Ruha (Edessa). Periode Kedua (1144-1192 M) adalah masa perlawanan

umat Islam yang dimulai oleh Imaduddin Janggi dan mencapai puncak

kejayaan pada masa Shalahuddin. Periode Ketiga adalah periode perang sipil

dan perang kecil antara Dinasti Ayyubiyah Syria-Mesir dan Dinasti Mamluk

Mesir yang berakhir pada 1291 M ketika tentara Perang Salib kehilangan tanah

pijakan di daratan Syria.13 Periode yang berlangsung tahun 1193 hingga 1291

M ini lebih dikenal dengan perang saudara kecil-kecilan atau periode

kehancuran di dalam pasukan Salib.14 Hilangnya kekuasaan Kristen di Syria

8Said Abdul Fattah Asyur, Kronologi Perang Salib (Jakarta: Fikahati Aneska, 1993),
hlm. 34.

9Hitti, History, hlm. 812-813.
10Harun, Perang Salib, hlm. 9-31.
11Hamka, Sejarah Umat Islam II (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 217-229.
12Sudrajat, Perang Salib, hlm. 64-113.
13Hitti, History, hlm. 812-813.
14Periodisasi yang dibuat oleh Hitti tidak menyebutkan angka tahun secara langsung,

melainkan uraian dengan batas-batas waktu tertentu. Angka tahun secara langsung disebutkan
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dan umat Islam yang telah lelah berperang, serta adanya invasi Mongol

menandai berakhirnya serangkaian Perang Salib.

Pada Periode Pertama, Paus Urbanus II berkhutbah dan menyeru kaum

Kristen untuk membebaskan Yerussalem dari tangan kaum Muslim. Raymond

of Saint-Gilles, Godfrey of Buillon, Hugh of Vermandois, Robert Curthose,

Bohemond, dan Tancred menyambut seruan itu dengan memimpin tentara

Salib untuk melakukan perjalanan ke Asia Kecil yang merupakan wilayah

kekuasaan Qilij Arslan. Di Nicaea tentara Salib berperang untuk pertama

kalinya dengan tentara Muslim.15 Pada puncak peperangan yang terjadi di

Dorylaem, tentara Salib memperoleh hasil yang gemilang dengan mengalahkan

tentara Qilij Arslan. Pada periode pertama, Paus Urbanus II menjadi tokoh

penentu yang menabuhkan Perang Salib dan Qilij Arslan adalah tokoh Muslim

yang menjadi pimpinan tentara Muslim.

Kemenangan tentara Salib pada periode pertama (1096-1144 M)

menghasilkan berdirinya empat negara Kristen di wilayah Muslim. Keempat

negara itu adalah: Edessa (1098 M) diperintah oleh Baldwin, Antiokia (1098

M) diperintah oleh Bohemond, Yerussalem (1099 M) diperintah oleh Godfrey,

dan Tripoli (1109 M) diperintah oleh Raymond.16

Pada periode Kedua (1144-1192 M) disebut sebagai periode reaksi umat

Islam. Hal ini ditandai dengan perlawanan gigih dari umat Islam yang dimulai

oleh Imaduddin Janggi. Ia adalah athabegh Mosul yang menjadikan Edessa

oleh Dewan Redaksi dalam Ensiklopedi Islam yang mengacu pada periodisasi Perang Salib
menurut Hitti. Dewan Redaksi, “Perang Salib” dalam Ensiklopedi Islam, Jilid 4, Cet. 1, hlm.
242.

15Hitti, History, hlm. 813.
16Ibid., hlm. 813-818.
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sebagai target pertama karena kedekatannya dengan Baghdad dan merupakan

kota yang strategis untuk mencapai Eropa. Pada tahun 1144 M, Imaduddin

Janggi berhasil menaklukkan Edessa dari tangan Joscelin. Penaklukan kota

yang menjadi negara tentara Salib pertama tersebut merupakan tonggak awal

kebangkitan kaum Muslim sekaligus menjadi sebab terjadinya Perang Salib

Kedua. Jatuhnya Edessa memicu reaksi umat Kristen Eropa hingga Paus

Eugenius III mengeluarkan Quantum Praedecessores yang berisi seruan untuk

melakukan Perang Salib Kedua.

Perjalanan Imaduddin Janggi harus terhenti saat ia menemui ajalnya di

ujung pedang seorang anggota tentara Salib pada pertengahan bulan September

tahun 1146 M.17 Perjuangan Imaduddin dilanjutkan oleh putranya, Nuruddin

Mahmud ibn Janggi ibn Aq Sunqur. Sebelum Imaduddin meninggal, ia

meminta Nuruddin untuk memerangi tentara Salib dan mengurusi persoalan

politik dalam menyatukan Syria.18

Pada saat Perang Salib Pertama berlangsung umat Islam bersikap apatis,

hanya ada beberapa serangan balik sebagai bentuk pertahanan diri. Pada

Periode Kedua, para panglima mulai mengambil inisiatif untuk melawan

tentara Salib seperti yang dilakukan oleh Imaduddin Janggi. Emmanuel Sivan

dengan karyanya yang berjudul L’Islam sebagaimana dikutip oleh Hillenbrand

dalam Perang Salib: Sudut Pandang Islam, ia  berpendapat bahwa mobilisasi

jihad yang serius sebagai instrumen dalam perang melawan tentara Salib

17Asyur, Kronologi, hlm. 165.
18Mahmud Shakir, al-Tarikh al-Islam, Juz 1 (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1991), hlm.

286.
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dimulai pada masa Imaduddin Janggi.19 Perjuangan Imaduddin yang diteruskan

oleh Nuruddin kemudian disebut oleh sumber-sumber Islam sebagai arsitek

perlawanan kaum Muslim yang sesungguhnya dalam menghadapi Perang

Salib.20

Sejak Perang Salib pertama berlangsung, kekhalifahan Abbasiyah sudah

berada dalam masa kemunduran. Para khalifah Abbasiyah tidak banyak

menentukan jalannya roda pemerintahan. Mereka mula-mula berada dalam

pengaruh kekuasaan tentara pengawal Turki (850-945 M), kemudian dikuasai

oleh Bani Buwaihi (945-1055 M), dan pada akhirnya didominasi oleh Bani

Seljuk (1055-1194 M). Setelah itu, khalifah Abbasiyah tidak dikuasai lagi oleh

kaum lain, namun wilayahnya menjadi sempit dan berada dalam ancaman

kekuatan luar.21 Khalifah di Baghdad dengan otoritas dan legitimasi yang

dipegangnya seharusnya mampu menyerukan jihad melawan tentara Salib,

tetapi kenyatannya khalifah mengabaikan tugas mereka untuk melaksanakan

jihad.

Nuruddin Janggi tampil menghadapi tentara Salib ketika persatuan kaum

Muslim Syria terpecah dan khilafah Abbasiyah sebagai institusi Islam dalam

keadaan lemah. Dinasti Fathimiyah yang menganut paham Syi’ah Ismailiyah

dan memposisikan diri sebagai oposisi Abbasiyah (yang menganut paham

Sunni) semakin membuat runyam keadaan politik umat Islam. Adanya konflik

19Carole Hillenbrand, Perang Salib: Sudut Pandang Islam, terj. Heryadi (Jakarta:
Serambi, 2006),  hlm. 129.

20Ibid., hlm. 145.
21Machasin, “Peradaban Islam Masa Daulah Abbasiyah: Masa Kemunduran”, dalam

Siti Maryam, dkk., Ed., Sejarah Peradaban Islam Dari Masa Klasik Hingga Modern
(Yogyakarta: LESFI, Cet. IV, 2012), hlm. 109.
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internal dalam diri kekhalifahan membuat para Sultan sibuk berebut kekuasaan.

Dengan situasi seperti itu Nuruddin berusaha menyatukan kaum Muslim,

menangkis serangan tentara Salib yang telah mengancam Muslim saat itu.22

Kekuatan Muslim yang tercerai-berai harus disatukan dalam satu jalan menuju

kemenangan. Penyatuan umat Islam ini didorong oleh semangat jihad dalam

rangka mengusir tentara Salib dari tanah Muslim. Semangat jihad yang telah

lama pupus itu ia hidupkan kembali.

Bersatunya umat Islam dan wilayah dalam satu tatanan pemerintahan

Dinasti Janggiyah memudahkan Nuruddin dalam mengorganisir dan

memperkuat tentara Muslim. Karen Armstrong dalam Perang Suci mencatat

upaya Nuruddin dalam memobilisasi rakyatnya, menggunakan metode

propaganda jihad. Ia menugasi para sarjana agar menulis buku-buku teologi

jihad untuk disebarkan kepada para ulama dan ke seluruh wilayah Islam,

mereka kemudian menyebarkan ajaran itu dalam khutbah Jumat.23 Nuruddin

juga menyatukan kekuatan Muslim dengan membumikan ajaran Islam,

menjadikan puisi sebagai alat jihad, menyatukan madzhab, pernikahan politik

untuk menyatukan wilayah, dan menjalin perjanjian damai dengan Byzantium.

Upaya Nuruddin untuk menyatukan umat Islam yang terpecah dalam wilayah-

wilayah kecil tersebut membuahkan hasil meski belum sampai menaklukkan

Yerussalem, di antaranya mampu menguasai seluruh wilayah Edessa,

menguasai Damaskus, dan Mesir. Upaya jihadnya berakhir seiring dengan

22Hamka, Sejarah, hlm. 212.
23Karen Armstrong, Perang Suci Dari Perang Salib Hingga Perang Teluk, terj. Hikmat

Darmawan (Jakarta: Serambi, 2006), hlm. 314.
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penyakit yang melemahkan tubuhnya hingga ia wafat pada tanggal 15 Mei

1174 M.24

Nuruddin Janggi merupakan tokoh penting selama Perang Salib Kedua

yang mengantarkan umat Islam meraih kemenangan atas tentara Salib, akan

tetapi tokoh yang lebih dikenal oleh dunia sampai sekarang adalah Shalahuddin

al-Ayyubi. Keberhasilan Shalahuddin tidak terlepas dari tokoh yang sudah

berjuang terlebih dahulu. Apabila dirunut ke belakang, keberhasilan tentara

Muslim yang dipimpin oleh Shalahuddin al-Ayyubi dalam membebaskan

Yerussalem dari Tentara Salib tidak dapat dipisahkan dari upaya Nuruddin

Janggi. Semenjak Perang Salib Pertama, umat Islam telah tercerai berai, hal ini

menjadi penghambat dalam menghadapi laju serangan tentara Salib yang lebih

terorganisir. Penyatuan umat Islam dan pembentukan tentara muslim yang

dilakukan oleh Nurruddin Janggi menjadi fondasi yang kuat dari kemenangan

Shalahuddin. Nuruddin Janggi adalah sosok yang pertama kali menggelorakan

semangat perjuangan itu dengan cara-cara Islami, sementara perannya sebagai

pemimpin cenderung terlupakan.25 Upaya Nuruddin dalam menghadapi tentara

Salib dan keberhasilannya memimpin tentara Muslim ini menarik untuk diteliti

agar upaya-upayanya yang cukup brilian untuk menghadapi tentara Salib tidak

terlupakan begitu saja.

24Francesco Gabrieli, Arab Historian of The Crusades (Berkeley: University of
California Press, 1984), hlm. 68.

25Alwi Alatas, Nuruddin Zanki dan Perang Salib Kedua (Jakarta: Zikrul, 2012), hlm.
15.
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B. Batasan dan Rumusan Masalah

Judul penelitian ini adalah “Nuruddin Janggi dan Unifikasi Muslim

dalam Menghadapi Tentara Salib (1146-1174 M)”. Maksud unifikasi Muslim

dalam penelitian ini ialah penyatuan wilayah dan pembentukan kekuatan

Muslim. Pembahasan diawali dengan mendeskripsikan biografi Nuruddin

Janggi, dilanjutkan dengan penjelasan tentang sebab-sebab terjadinya Perang

Salib Kedua, dan sebagai fokusnya adalah uraian tentang unifikasi Muslim

oleh Nuruddin Janggi dalam menghadapi tentara Salib. Batasan waktu

penelitian ini yaitu sejak tahun 1146-1174 M. Tahun 1146 M merupakan tahun

meninggalnya Imaduddin Janggi yang menjadi awal tahun kepemimpinan

Nuruddin atas Dinasti Janggiyah, sedang 1174 M adalah tahun wafatnya

Nuruddin Janggi. Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Siapa Nuruddin Janggi?

2. Mengapa terjadi Perang Salib Kedua?

3. Bagaimana Unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan berarti tindak lanjut dari masalah yang telah diidentifikasi, oleh

karena itu tujuan penelitian hendaknya sesuai dengan urutan masalah yang

telah dirumuskan.26 Tujuan dari penelitian ini adalah menjawab pertanyaan dari

rumusan masalah sehingga dapat ditemukan jawaban berikut ini:

26Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak,
2011), hlm. 127.
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1. Mengungkap sosok Nuruddin Janggi

2. Menjelaskan penyebab terjadinya Perang Salib Kedua

3. Mendeskripsikan tentang unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin

Janggi

Kegunaan yang didapat dari penelitian ini secara akademik adalah

memperkaya khazanah keilmuan Sejarah Kebudayaan Islam, khususnya peran

Nuruddin Janggi dalam Perang Salib Kedua. Secara praktis perjuangan dan

kepemimpinan Nuruddin Janggi yang dilandasi ajaran Islam dalam

menyatukan kekuatan Muslim dapat dijadikan teladan bagi seluruh generasi

Muslim sekarang dan yang akan datang untuk meraih kembali kejayaan Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai Perang Salib sudah banyak dibahas, akan tetapi

yang fokus hanya membahas mengenai unifikasi Muslim oleh Nuruddin Janggi

dalam rangka menghadapi tentara Salib, tidaklah banyak. Peneliti mendapatkan

beberapa buku terkait dengan penelitian ini, di antaranya:

Pertama: Nuruddin Zanki dan Perang Salib Kedua ditulis oleh Alwi

Alatas diterbitkan di Jakarta oleh Zikrul Hakim pada tahun 2012. Buku tersebut

berisi ulasan mengenai Perang Salib Pertama dan Kedua, kisah-kisah penulis

sejarah atau saksi mata Perang Salib dan masa pemerintahan Nuruddin Janggi.

Pembahasan dalam buku tersebut lebih ditekankan pada nilai-nilai Keislaman

yang dibangun oleh Nuruddin untuk membangun pemerintahannya. Persamaan

buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas perjuangan

Nuruddin Janggi dalam melawan tentara Salib. Perbedaannya dengan
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penelitian ini, yaitu buku tersebut tidak membahas tentang unifikasi Muslim

yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi.

Kedua: Arab Historian of The Crusades karya Francesco Gabrieli,

diterbitkan di Barkeley oleh University of California tahun 1984. Buku tersebut

merupakan intisari dari kronik Ibn al-Qalanisi, Ibn al-Athir, dan Ibn al-Jauzi.

Pembahasan dalam buku tersebut didasarkan pada penuturan orang-orang yang

hidup pada masa Perang Salib Pertama hingga Shalahuddin memimpin

Yerussalem. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama

membahas perang antara Nuruddin dengan tentara Salib. Perbedannnya dengan

penelitian ini, buku tersebut membahas pencapain Nuruddin di Damaskus

hingga kematiannya, sedangkan pembahasan penelitian ini dimulai dari

biografi Nuruddin Janggi, penyebab Perang Salib Kedua dan unifikasi Muslim

yang dilakukannya.

Ketiga: The Crusades; Islamic Perspectives, karangan Carole

Hillenbrand yang diterjemahkan oleh Heryadi dengan judul Perang Salib;

Dalam Sudut Pandang Islam diterbitkan di Jakarta oleh Serambi pada tahun

2006. Sesuai dengan  judulnya, Carole menuliskan Perang Salib berdasarkan

sudut padang Islam. Pembahasan dalam buku ini kaya akan kajian arkeologis.

Ia banyak menuliskan sejarah berdasar inskripsi yang ditemukan dan analisis

dari berbagai benda arkeologis pada saat Perang Salib. Persamaan buku

tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas jihad yang

dilakukan oleh Nuruddin Janggi. Perbedaannya dengan penelitian ini, buku
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tersebut tidak membahas unifikasi Muslim oleh Nuruddin Janggi secara lebih

spesifik. Selain itu, buku tersebut tidak memuat biografi Nuruddin Janggi.

Keempat: History of the Arabs, karya Philip K. Hitti yang diterjemahkan

oleh  R. Cecep Lukman Yasin dan Dedi Slamet Riadi, diterbitkan di Jakarta

oleh Serambi pada tahun 2010. Hitti dalam buku ini menuliskan Perang Salib

pada bab ke 34 sebagai kontak militer Barat dengan Timur, ia menyebut

perjuangan kaum Muslim terjadi pada periode Janggi. Dalam ulasan singkatnya

Hitti menyebut beberapa kemenangan yang diraih Nuruddin, selanjutnya lebih

banyak membahas Shalahuddin. Persamaan buku tersebut dengan penelitian ini

adalah sama-sama membahas kemenangan yang diraih Nuruddin Janggi.

Perbedaannya terdapat pada fokus utama pembahasan, yaitu perjuangan

Nuruddin Janggi. Apabila Hitti tidak banyak menuliskan perjalanan Nuruddin

dalam menyatukan umat Islam, maka penelitian ini lebih banyak membahas

unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi.

Kelima: Kronologi Perang Salib karya Said Abdul Fattah Asyur

diterbitkan di Jakarta oleh Fikahati Aneska tahun 1992. Buku tersebut

membahas kronologi Perang Salib pertama, latar belakang yang menimbulkan

terjadinya Perang Salib Kedua, berdirinya Kerajaan-Kerajaan Latin di Timur

dan kebangkitan Islam masa Nuruddin Janggi. Persamaan buku tersebut

dengan penelitian ini sama-sama membahas latar belakang Perang Salib

Kedua. Perbedaannya dengan penelitian ini adalah perjuangan Nuruddin dalam

buku tersebut dibahas sampai melawan tentara Salib di Edessa saja, sedangkan

dalam penelitian ini dibahas hingga akhir hayatnya.



13

Keenam: al-Târîkh al-Islâmi, Juz 1 karangan Mahmud Shakir yang

diterbitkan di Beirut oleh al-Maktabah al-Islami tahun 1991. Dalam buku

tersebut terdapat pembahasan mengenai tokoh-tokoh yang melakukan Perang

Salib, baik tokoh Muslim maupun tokoh Kristen. Kaitan buku tersebut dengan

penelitian ini adalah terdapat persamaan pembahasan mengenai biografi

Nuruddin Janggi. Perbedaannya terletak pada tema pokok pembahasan

penelitian, yaitu unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi.

Apabila dalam buku tersebut hanya disinggung sekilas, maka penelitian ini

membahas awal perjuangan hingga akhir hayatnya, khususnya tentang

unifikasi Muslim oleh Nuruddin Janggi dengan bahasan yang lebih memadai.

Dari telaah pustaka tersebut, peneliti belum menemukan karya yang

secara khusus membahas topik seperti yang diangkat oleh peneliti. Oleh karena

itu, peneliti berusaha menggambarkan secara menyeluruh mengenai upaya

Nuruddin Janggi membangun persatuan Muslim untuk menghadapi tentara

Salib.

E. Landasan Teori

Pembahasan Nuruddin Janggi sebagai pemimpin kaum Muslim dalam

menghadapi tentara Salib tidak terlepas dari sejarah politik yang menjabarkan

adanya upaya-upaya pemenangan dalam Perang Salib Kedua. Dalam

membahas perjuangan Nuruddin Janggi tersebut, peneliti menggunakan

pendekatan politik. Perhatian ilmu politik ialah pada gejala-gejala masyarakat,

seperti pengaruh dan kekuasaan, keputusan dan kebijakan, serta rekrutmen dan
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perilaku kepemimpinan.27 Dalam hal ini, Nuruddin Janggi dengan kekuasaan

yang dimilikinya membuat suatu kebijakan yang mampu mempengaruhi kaum

Muslim untuk bersama-sama melawan tentara Salib.

Peperangan yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi dan tentara Muslim

mengandung konsep jihad yang berangkat dari kondisi yang mana kaum

Muslim mengalami penindasan dan perlakuan kejam dari tentara Salib. Kaum

Muslim tidak melakukan apapun dan bersikap apatis terhadap kejadian ini.

Nuruddin dengan bersandar pada ajaran al-Qur’an menyerukan kembali

semangat jihad yakni berperang dalam rangka membela diri. Al-Qur’an

mengutuk semua peperangan sebagai hal yang menimbulkan malapetaka

namun mengajarkan dengan nada penyesalan, bahwa terkadang perlu untuk

melawan penindasan dan perlakuan kejam dalam rangka menegakkan nilai-

nilai mulia.28

Konsep jihad dalam konteks penelitian ini ialah perjuangan, pertempuran

dan perang suci melawan musuh-musuh sebagai kewajiban agama.29 Buku

Jihad dalam al-Qur’an, karya Muhammad Chirzin menyebut empat unsur

pokok jihad yang satu dengan lainnya saling berkaitan. Keempat unsur tersebut

adalah (1) pelaku, (2) tujuan, (3) sarana, dan (4) objek.30 Apabila dikaitkan

dengan jihad yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi, maka pelaku jihad adalah

Nuruddin Janggi dan tentara Muslim. Tujuannya adalah membebaskan

27Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, edisi kedua, 2003),
hlm. 173.

28Karen Armstrong, Jerusalem Satu Kota Tiga Iman, terj. A. Asnawi (Surabaya: Risalah
Gusti 2004), hlm. 389.

29Muhammad Chirzin, Jihad Dalam al-Qur’an (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1997),
hlm. 11.

30Ibid., hlm. 45.
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wilayah-wilayah Muslim dari kekuasaan tentara Salib dan di atas itu semua

untuk membebaskan Yerussalem. Pembebasan wilayah-wilayah Muslim itu

dilandasi dengan semangat menegakkan kalimat Allah. Sarana untuk jihad

adalah jiwa-raga dan harta-benda. Pengertian diri atau nyawa adalah meliputi

segala sesuatu yang melekat pada diri seseorang berupa tenaga, ilmu atau

pemikiran.31 Pengertian harta-benda mencakup segala sesuatu yang dimiliki

manusia yang tidak melekat pada dirinya, seperti perlengkapan perang. Strategi

yang lahir dari pemikiran termasuk sarana jihad. Lisan dan pena termasuk di

antara sarana-sarana yang dapat dipergunakan untuk berjihad.32 Nuruddin

Janggi memanfaatkan peran ulama dan penyair untuk menyebarkan ideologi

jihad. Objek atau sasaran jihad adalah tentara Salib yang tengah menduduki

wilayah Muslim dan memerangi penduduknya.

Nuruddin Janggi bersama-sama dengan tentara Muslim melakukan jihad

untuk bertempur melawan serbuan tentara Salib. Jihad yang dilakukan

Nuruddin merupakan suatu perjuangan untuk mencapai kebebasan umat Islam

dari cengkraman tentara Salib. Berdasarkan konsep jihad ini, upaya-upaya

unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi menunjukkan bahwa

tentara Muslim mampu membentuk kekuatan dan mencapai kemenangan atas

tentara Salib.

31Ibid., hlm. 44.
32Ibid., hlm. 46.
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F. Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode sejarah. Metode ialah

cara, jalan, dan petunjuk pelaksanaan atau petunjuk teknis.33 Metode sejarah

adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan peninggalan

masa lampau guna menemukan data yang otentik dan dapat dipercaya, serta

usaha sintesis atas data semacam itu menjadi kisah sejarah yang dapat

dipercaya.34 Dalam proses penelitian dengan menggunakan metode sejarah,

diperlukan empat tahapan berikut ini:

1. Heuristik (pengumpulan sumber)

Jenis penelitian ini ialah penelitian pustaka yang datanya berasal dari

sumber tertulis. Sumber tertulis tersebut didapat dari buku, ensiklopedi, jurnal,

dan artikel yang berkaitan dengan Perang Salib Kedua dan Nuruddin Janggi.

Sumber tertulis peneliti dapatkan dari koleksi perpustakaan Fakultas Adab dan

Ilmu Budaya, Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga,

Perpustakaan Ignatius, dan beberapa koleksi pribadi, sedangkan sumber

elektronik didapat dari unduhan internet.

2. Verifikasi (kritik sumber).

Verifikasi atau lazim disebut juga dengan kritik untuk memperoleh

keabsahan sumber. Dalam hal ini yang diuji adalah keabsahan tentang keaslian

sumber (otentisitas) yang dilakukan melalui kritik ekstern, dan keabsahan

tentang kesahihan sumber (kredibilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern.35

33Abdurrahman, Metodologi, hlm.103.
34Louis Gottzchalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto  (Jakarta: UI Press,

1983), hlm. 32.
35Abdurrahman, Metodologi, hlm. 108.
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Tahap dalam kritik ekstern dilakukan dengan mengkritisi bagian fisik

sumber, yakni melihat apakah ada kesesuaian antara kertas yang digunakan,

bahasa, kalimat, dan keterkaitan ejaan tulisan dengan tahun penerbitan. Kritik

intern dilakukan dengan mengkritisi isi sumber. Dalam melakukan kritik intern

peneliti membandingkan isi sumber dengan karya lain yang terkait dengan

penelitian untuk memperoleh data yang logis.

3. Interpretasi (penafsiran)

Dalam tahap ini, peneliti melakukan interpretasi atau penafsiran sumber

yang telah diverifikasi. Proses ini dilakukan dengan menganalisa fakta-fakta

yang diperoleh, yaitu mengenai Perang Salib Kedua dan Nuruddin Janggi

dengan cara menguraikan dan menyatukan sumber-sumber yang didapat untuk

kemudian disusun menjadi fakta sejarah. Dengan menggunakan pendekatan

politik dan teori jihad diupayakan dapat menghasilkan analisa yang objektif.

4. Historiografi (penulisan hasil penelitan)

Historiografi ialah tahap terakhir setelah tahap-tahap sebelumnya selesai.

Kegiatan historiografi atau penulisan laporan penelitian dilakukan dengan

menyusun hasil dari verifikasi dan interpretasi data yang disajikan dalam

karangan ilmiah. Agar menjadi karya yang layak untuk diajukan, hasil

penelitian mengenai unifikasi Muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi

dalam melawan Tentara Salib diupayakan seoptimal mungkin disusun secara

sistematis dan kronologis.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab pertama adalah

pendahuluan yang berisi mengenai latar belakang mengapa peneliti

mengangkat tema penyatuan wilayah oleh Nuruddin Janggi dalam rangka

menghadapi Tentara Salib. Rumusan masalah sebagai pembatas kajian agar

pembahasan lebih fokus. Tujuan dan kegunaan penelitian dimaksudkan agar

penelitian memiliki manfaat dalam khazanah keilmuwan dan realita kehidupan.

Tinjauan pustaka sebagai kajian karya sebelumnya dan sebagai pembanding

atas penelitian ini. Landasan teori untuk memperoleh syarat keilmiahan karya

tulis. Metode penelitian sebagai langkah proses penelitian dan yang terakhir

ialah sistematika pembahasan sebagai gambaran umum dari poin-poin yang

akan dibahas. Bab I ini menguraikan seluruh rangkaian penelitian yang

dilakukan.

Bab II membahas biografi Nuruddin Janggi untuk memberikan informasi

mengenai perjalanan hidupnya. Bab ini terbagi dalam tiga sub bab berikut:

Nuruddin Janggi sebelum memimpin dinasti; Nuruddin Janggi dan Dinasti

Janggiyah, dan akhir kehidupan Nuruddin Janggi. Pembahasan dalam bab ini

dimaksudkan untuk menjelaskan lebih jauh mengenai Nuruddin Janggi sejak

lahir sampai dengan akhir hayatnya dan bagaimana ia menjalankan

pemerintahannya.

Bab III mendeskripsikan penyebab terjadinya Perang Salib Kedua. Bab

ini terbagi menjadi dua sub pembahasan. Sub bab pertama adalah akar masalah

terjadinya Perang Salib Kedua yang terbagi dalam tiga sub-sub bab, yaitu:
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kemenangan tentara Salib dalam Perang Salib Pertama; kejatuhan negara

tentara Salib Pertama; dan perebutan kota Yerussalem. Sub bab kedua

membahas pemicu terjadinya Perang Salib Kedua, yaitu diterbitkannya

Quatum Praedecessores oleh Eugenius II sebagai seruan resmi untuk

melakukan Perang Salib Kedua. Bab ini menjelaskan perihal yang mendasari

terjadinya Perang Salib Kedua. Dengan terjadinya Perang Salib Kedua dapat

diketahui unifikasi muslim yang dilakukan oleh Nuruddin Janggi sebagai

pemimpin tentara Muslim untuk menghadapi tentara Salib.

Bab IV mengupas unifikasi Muslim oleh Nuruddin Janggi dalam

menghadapi Perang Salib Kedua. Sub bab pertama menguraikan apa saja upaya

Nuruddin Janggi dalam menghadapi tentara Salib, yakni melalui propaganda

jihad dari ulama, puisi sebagai alat jihad, membumikan ajaran Islam sebagai

upaya jihad, penyatuan madzhab sebagai upaya jihad, pernikahan politik untuk

menyatukan wilayah, dan perjanjian damai dengan Byzantium. Sub bab kedua

membahas hasil penyatuan kekuatan Muslim, yakni menguasai seluruh wilayah

Edessa, menguasai Damaskus, dan menguasai Mesir. Dalam bab keempat ini

diuraikan seperti apa unifikasi yang dilakukan Nuruddin dan bagaimana

hasilnya.

Bab V adalah kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang

diajukan. Untuk mengakhiri seluruh bahasan, bab ini dipungkas dengan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nuruddin Mahmud bin Janggi bin Aq Sunqur adalah penguasa Syria

yang muncul dari Dinasti Janggiyah. Ia lahir pada tahun 1118 M. Nuruddin

memiliki tubuh tinggi, kulit yang kehitam-hitaman, dan berpenampilan

menarik. Nuruddin adalah sosok yang sederhana, gemar berburu, dan bermain

polo, berhati-hati dalam masalah harta, dan taat menjalankan agama. Ia selama

hidupnya memiliki perhatian yang besar pada agama dan para ulama.

Kecintaannya pada agama dan ulama ia wujudkan dengan membangun fasilitas

keagamaan dan menerapkan kehidupan berlandaskan hukum agama. Nuruddin

memerintah rakyatnya dengan adil sehingga ia memperoleh gelar al-Malik al-

Adil (Raja yang adil). Selama masa pemerintahannya, Nuruddin membangun

beberapa monumen di Syria, diantaranya: menara di Damaskus dan al-Raqqa,

biara-biara sufi, madrasah, rumah ahli hadits, rumah keadilan, dan rumah sakit

yang bernama Bimaristan Nuruddin. Selama ia berkuasa hingga meninggal

dunia karena sakit pada tahun 1174 M, Nuruddin harus menghadapi serangan

tentara Salib karena ia memerintah pada masa terjadinya Perang Salib Kedua.

Pada Perang Salib Pertama, tentara Salib berhasil mendirikan Edessa,

Antiokia, Yerussalem, dan Tripoli sebagai negaranya. Selama Perang Salib

Pertama, tentara Muslim belum memiliki pertahanan yang cukup memadai.

Tentara Salib menikmati hasil kemenangan dalam Perang Salib Pertama

sampai dengan tahun 1144 M. Pada saat itu tentara Muslim di bawah pimpinan



83

Imaduddin Janggi berhasil merebut Edessa dari kekuasaan tentara Salib.

Edessa merupakan negara tentara Salib pertama yang didirikan. Jatuhnya

Edessa ini yang menjadi sebab timbulnya serangan tentara Salib periode kedua

ke wilayah Muslim. Kesucian kota Yerussalem juga menjadi sebab yang

mengantarkan tentara Salib kembali memasuki wilayah Muslim. Pada

puncaknya, Paus Eugenius III mengeluarkan Quantum Praedecessores yang

berisi seruan resmi untuk melakukan Perang Salib Kedua. Dalam periode

Perang Salib kedua, tentara Salib pada mulanya berambisi merebut kembali

Edessa, tetapi pada akhirnya mereka sepakat menyerang Damaskus.

Bagaimanapun juga, kehadiran tentara Salib di wilayah Muslim menjadi

ancaman yang serius bagi umat Islam.

Nuruddin Janggi sebagai pemimpin tentara Muslim harus menyiapkan

diri dan tentaranya untuk menghadapi serangan tentara Salib gelombang kedua

itu. Nuruddin memiliki cita-cita mengusir tentara Salib dari wilayah Muslim. Ia

membangun semangat jihad melawan tentara Salib dengan membentuk

kekuatan Muslim melalui berbagai upaya, yaitu: mengutus para ulama untuk

mempropagandakan jihad, menjadikan puisi untuk menyebarkan misi jihad,

membumikan ajaran-ajaran Islam untuk menanamkan kesadaran berjihad,

menyatukan dua madzhab untuk memperbesar tentara Muslim, melakukan

pernikahan politik untuk menyatukan dua wilayah, dan melakukan perjanjian

damai dengan Byzantium untuk mengamankan wilayahnya sementara waktu

sehingga ia dapat menyusun kekuatan dan strategi. Dengan kekuatan yang

telah terbentuk itu, tentara Muslim berhasil mengambil alih sisa wilayah
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Edessa yang masih diduduki tentara Salib, sehingga wilayah itu sepenuhnya

menjadi milik umat Islam. Nuruddin juga berhasil menguasai Damaskus yang

kemudian ia jadikan sebagai pusat pemerintahannya. Keberhasilannya

menguasai kota besar itu menjadikan Nuruddin Janggi sebagai penguasa

tunggal di Syria. Sebagai penguasa Syria, ia memiliki pengaruh yang besar

hingga tersebar sampai ke Mesir. Melalui konflik yang terjadi di Mesir, ia

memiliki peluang besar menyatukan negeri itu dalam kekuasaannya. Pada

akhirnya, Mesir yang diperintah oleh bawahannya menjadi bagian

kekuasaannya. Kekuatan Muslim yang ia bangun itu telah menjadi besar dan

siap menaklukkan Yerussalem, akan tetapi Nuruddin tidak sempat

menaklukkan Yerussalem karena ia meninggal dunia pada tahun 1174 M.

B. Saran

Hasil penelitian yang berwujud skripsi ini masih banyak terdapat

kekurangan dan jauh dari sempurna. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian

lebih lanjut untuk mengisi celah-celah yang kosong. Peneliti banyak

menggunakan sumber-sumber dalam bahasa Arab yang telah diterjemahkan

dalam bahasa Inggris dan Indonesia, sehingga perlu dilanjutkan lagi dengan

menggunakan sumber aslinya. Analisis dalam skripsi ini masih sangat terbatas

sesuai dengan kemampuan penulis, sehingga kritik dan saran yang membangun

dari pembaca sangat diperlukan.
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